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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan teknologi dapat diterapkan pada berbagai bidang, salah satunya dalam bidang jasa penjualan 

makanan dan minuman. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu memanfaatkan teknologi internet melalui 

media website. Dengan desain informasi dalam bentuk website, dapat menumbuhkan minat konsumen terhadap 

produk makanan dan minuman yang dihasilkan, sehingga dari pihak pelaku bisnis dapat meningkatkan jumlah 

pelanggan, karena media website dalam hal promosi produk lebih menarik dengan tampilan yang interaktif. Atap 

Bukit Coffee adalah salah satu bisnis yang bergerak dalam bidang industri makanan dan minuman. Dalam masalah 

promosi awalnya Atap Bukit Coffee hanya memanfaatkan mouth to mouth, brosur dan media sosial, hal ini dirasa 

kurang efektif dalam menarik minat pelanggan. Oleh karena itu perlu adanya solusi dalam mengatasi 

permasalahan tersebut, dengan membangun sistem informasi berbasis website yang dapat membantu proses bisnis 

yang lebih berfokus pada promosi. Metode penelitian yang dilakukan adalah dengan pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi dan studi literatur, serta pengembangan sistem menggunakan metode Rapid Application 

Development, pengujian sistem dilakukan dengan metode black box testing. Hasil perancangan berupa website 

sebagai media promosi pada Atap Bukit Coffee dan hasil pengujian yang dilakukan menggunakan metode black 

box didapat semua fungsi pada sistem berjalan dengan baik. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi dapat diterapkan pada 

berbagai bidang. Salah satunya dalam bidang jasa 

penjualan makanan dan minuman [1]. Dalam bisnis 

yang dijalani, sarana informasi mengenai produk 

masih menggunakan media sosial. Media sosial 

sendiri masih banyak kekurangan seperti informasi 

mengenai produk yang dihasilkan kurang lengkap 

dan ketika bisnis tersebut melakukan inovasi 

produk, tidak dapat diketahui oleh konsumen secara 

langsung [2].   

Pengusaha harus melakukan evaluasi terkait 

seberapa efektif penggunaan media sosial dalam 

melakukan promosi mengenai produk yang 

dihasilkan. Pengusaha dapat mencoba alternatif 

lainnya untuk melakukan promosi agar konsumen 

lebih mengenal produk. Salah satu cara yang dapat 

dilakukan yaitu memanfaatkan jaringan internet 

melalui media website [3]. 

Dengan desain informasi dalam bentuk 

website, dapat menumbuhkan minat konsumen 

terhadap produk makanan dan minuman yang 

dihasilkan, sehingga dari pihak pelaku bisnis dapat 

meningkatkan jumlah pelanggan, karena media 

website dalam hal promosi produk lebih menarik 

dengan tampilan yang interaktif [4].  

Atap Bukit Coffee adalah salah satu bisnis 

yang bergerak dalam bidang industri makanan dan 

minuman. Dalam masalah promosi awalnya Atap 

Bukit Coffee hanya memanfaatkan mouth to 

mouth,brosur dan media sosial, hal ini dirasa kurang 

efektif dalam menarik minat pelanggan, sehingga 

pihak Atap Bukit Coffee ingin memanfaatkan peran 

teknologi informasi untuk lebih memaksimalkan 

proses bisnis yang ada.  

Oleh karena itu perlu adanya solusi dalam 

mengatasi permasalahan tersebut, dengan 

membangun sistem informasi berbasis website yang 

dapat membantu proses bisnis yang lebih berfokus 

pada promosi. 

Dalam penelitian ini, metode Rapid 

Application Development (RAD) digunakan sebagai 

tools dalam mengembangkan sistem yang akan 

dirancang, dengan alasan dapat mempercepat proses 

terhadap pengembangannya, serta menghasilkan 

suatu sistem yang baik[5]. Dari metode tersebut, 

terdapat beberapa tahapan yaitu, 1) Requirement 

Planning, tahap ini dilakukan proses pengumpulan 

data melalui wawancara dan observasi. 2) Design 

System, tahap ini menggambarkan suatu sistem yang 

akan dirancang menggunakan UML Diagram seperti 

use case diagram, activity diagram, class diagram, 

dan sequence diagram. 3)Implementation, tahap ini 

menunjukkan beberapa gambar tampilan dari suatu 

sistem yang telah dirancang. Selain itu, hasil 

rancangan akan diuji menggunakan metode Black 

Box Testing, dengan alasan memungkinkan penguji 

untuk dengan cepat menganalisis setiap 

ketidakberesan dari setiap fitur yang tersedia. 

Berdasarkan dari uraian diatas, maka dengan 

adanya sistem tersebut dapat meningkatkan layanan 

dalam proses promosi dan menarik konsumen pada 

Atap Bukit Coffee. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terkait 

Penelitian dengan judul Sistem Informasi 

Coffeeshop Pada A Lot Of Coffee Berbasis Web. 

Diteliti oleh Alam dan Rusdi pada tahun 2021 yang 

menjelaskan tentang sistem penjualan pada A lot of 

Coffee yang masih dilakukan secara konvensional 

dimana pelanggan harus datang ke tempat 

penjualnya dan sistem promosi yang belum efektif 

dalam pengenalan produk-produk yang dihasilkan. 

Maka dikembangkan sistem penjualan dan promosi 

berbasis website yang dapat menjangkau semua 

masyarakat agar produk-produk pada A Lot Of 

Coffee lebih dikenal masyarakat dan penjualan 

semakin meningkat [6]. 

Penelitian dengan judul Sistem Informasi 

Pengajuan Cuti dan Izin Berbasis Web. Diteliti oleh 

et al Fatoni pada tahun 2020 yang menjelaskan 

tentang permasalahan sistem pengajuan cuti yang 

masih dilakukan secara manual, sehingga membuat 

proses pengajuan menjadi kurang efisien dan butuh 

waktu yang lebih lama. Dari permasalahan tersebut 

dikembangkan sistem informasi pengajuan cuti 

berbasis website. Metode yang digunakan untuk 

pengembangan sistem menggunakan Rapid 

Application Development (RAD). Pengujian sistem 

menggunakan black box testing untuk menguji 

apakah fungsi di dalam aplikasi berjalan dengan 

baik atau tidak [7]. 

 

2.2. Website 

Website adalah Halaman informasi yang 

disediakan melalui jalur internet sehingga user dapat 

mengakses secara global, selama jaringan internet 

tersedia [8]. 

 

2.3. Unified Modeling Language  

Unified Modelling Language (UML) adalah 

bahasa pemodelan standar untuk membangun 

perangkat lunak dengan menggunakan teknik 

pemrograman berorientasi objek. UML dibangun 

untuk membantu kebutuhan dalam pemodelan 

visual perangkat lunak. UML menggunakan 

diagram dan text pendukung untuk menjelaskan 

sistem yang dibangun [9], [10]. 

 

2.4. Rapid Application Development 

Rapid Application Development (RAD) 

merupakan metodologi dalam membangun 

perangkat lunak. RAD memiliki 3 tahapan dalam 

pengembangan perangkat lunak sebagai berikut : 

Rencana Kebutuhan (Requirement Planning),Proses 

Desain Sistem (Design Systeem) dan Implementasi 

(Implementation) [11]. 

Metode Rapid Application Development 

memungkinkan pengembangan aplikasi dengan 

waktu yang cukup singkat, sehingga waktu 

pengembangan sistem menjadi lebih relatif cepat 

[12], [13].  

Pada gambar 1 menunjukkan tahapan dari 

metode Rapid Application Development. 

 

 
Gambar 1. Rapid application development 

 

2.5. Black Box Testing 

Metode black box digunakan untuk melihat 

apakah fungsi,masukan dan keluaran dari sistem 

yang dikembangkan berjalan dengan baik atau 

tidak,sesuai kebutuhan spesifikasi yang dibutuhkan 

dan kebutuhan fungsional [14]. Metode blackbox 

testing adalah metode yang mudah digunakan 

Karena hanya membutuhkan batas bawah dan atas 

dari data yang diharapkan [15]. 

 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, diantaranya mulai dari identifikasi 

masalah, dimana, mengamati proses bisnis yang 

sudah berjalan terkhusus dalam mengatur promosi 

produk-produk penjualan makanan dan minuman 

pada Atap Bukit Coffee. Tahap kedua, 

mengumpulkan data-data mengenai permasalahan 

yang diteliti, melalui wawancara bersama pemilik 

cafe dan melakukan observasi di tempat studi kasus 

sebagai pendukung dalam penelitian. Tahap ketiga, 

membuat rancangan sistem menggunakan CSS, 

HTML, PHP dan Mysql, kemudian dalam 

penyusunan dalam penulisan menerapkan metode 

Rapid Application Development (RAD) sebagai 

metode pengembangan dan melakukan pengujian 

sistem yang telah dikerjakan menggunakan Black 

Box Testing. Tahap terakhir, menganalisa 

pengerjaan sistem dan mengamati beberapa 

kesalahan yang terjadi, untuk menjadi 

pengembangan selanjutnya untuk lebih 

memaksimalkan performa sistem yang telah 

dibangun. 

Alur dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Alur Penelitian 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini berisi hasil dan pembahasan 

dari setiap metode penelitian yang dilakukan terdiri 

atas hasil analisis kebutuhan, hasil perancangan, 

hasil implementasi, dan hasil pengujian. 

4.1. Perancangan Sistem 

Pada gambar 3 adalah gambaran umum dari 

use case diagram aplikasi yang dirancang untuk 

menunjukkan model kebutuhan yang dinyatakan 

dalam sistem, maka dalam use case diagram tersebut 

ada dua aktor yaitu admin yang mengelola konten 

aplikasi yang dibuat dan user yang memiliki peran 

sebagai pihak yang berinteraksi dengan sistem. 

Dalam use case diagram yang dirancang untuk 

aplikasi website terdapat aktivitas yang dilakukan 

oleh admin yaitu, dapat mengelola semua halaman 

input data home,input data about us,input data 

menu,input data contact,input data gallery dan juga 

staff. 

Untuk pengguna biasa hanya dapat mengakses 

halaman home,about us,menu,contact, dan gallery, 

tetapi tidak bisa menginputkan data ke dalam sistem 

yang dikembangkan. 

 

 
 

Gambar 3. Use case diagram 

 

Gambar 4 adalah gambaran dari activity 

diagram login yang menjelaskan aktifitas yang 

terjadi pada halaman login. Hal yang pertama admin 

lakukan membuka website, lalu memilih menu 

login, secara otomatis sistem akan mengarahkan 

menuju halaman login, admin memasukan akun 

email dan password yang sudah terdaftar, sistem 

akan mengecek data yang dimasukan jika salah 

maka sistem akan mengembalikan ke halaman login 

dan jika benar maka sistem akan mengarahkan ke 

halaman utama.  

 
Gambar 4. Activity diagram login 

 

Gambar 5 adalah gambaran dari activity 

diagram menu yang menjelaskan aktifitas yang 

terjadi pada halaman menu. Admin memilih 

halaman menu, sistem menampilkan halaman yang 

dipilih. Admin dapat melakukan proses Create, 

Read, Update dan Delete pada item menu sistem, 

lalu di validasi untuk mengecek data yang masuk 

sudah sesuai atau tidak, jika data yang dimasukan 

salah maka sistem secara otomatis akan 

mengembalikan ke halaman menu dan jika data 

yang dimasukan benar maka sistem akan 

menyimpan kedalam database lalu menampilkan 

pesan sukses data berhasil tersimpan.  

 

 
Gambar 5. Activity diagram menu 

 

Berikutnya dirancang sequence diagram yang 

menggambarkan rangkaian tahap pada sistem. 

Sequence diagram menu,sequence diagram about 

us,sequence diagram menu,sequence diagram 

contact,sequence diagram gallery dan sequence 

diagram staff. 
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Gambar 6 adalah gambaran dari sequence 

diagram login yang menjelaskan aktivitas dari 

admin pada halaman login. Dalam diagram ini 

menjelaskan, admin akan melakukan login dengan 

memasukan email dan password, sistem akan 

melakukan validasi kedalam database jika data yang 

dimasukkan benar maka sistem akan membuka 

halaman dashboard dan menampilkan halaman 

kepada admin. Jika proses validasi pada database 

gagal maka sistem akan mengembalikan pesan gagal 

kepada admin. 

 

 
 

Gambar 6. Sequence diagram login 

 

Gambar 7 adalah gambaran dari sequence 

diagram menu yang menjelaskan aktivitas dari 

admin pada halaman menu. Dalam Diagram ini 

menjelaskan admin membuka halaman menu lalu 

sistem menampilkan halaman yang dipilih. Admin 

memasukan data lalu sistem akan menerima inputan 

data kemudian dilakukan validasi pada database, 

data yang berhasil dimasukan akan ditampilkan 

kepada admin. 

 

 
 

Gambar 7. Sequence diagram menu 

 

Gambar 8 adalah rancangan database yang 

digunakan pada sistem untuk menampung segala 

inputan yang dimasukan oleh admin. Adapun hasil 

rancangan database sebagai berikut. 

 

 
 

Gambar 8. Rancangan database 

 

4.2. Implementasi Sistem 

Dalam tahapan ini dilakukan pembuatan sistem 

dengan membuat tampilan halaman home,tampilan 

halaman about us,tampilan halaman menu,tampilan 

halaman gallery,tampilan halaman contact,tampilan 

halaman login dan tampilan halaman staff 

Sistem yang di bangun mempunyai di bagian 

yaitu,frontend yang menyediakan informasi kepada 

user mengenai produk pada atap bukit coffee dan 

terdapat juga bagian backend yang menyediakan 

halaman kelola data untuk admin dalam mengelola 

konten di dalam website promosi atap bukit coffee. 

Sistem dikembangkan dengan menggunakan 

framework bootstrap,agar tampilan yang dihasilkan 

dapat menyesuaikan ukuran tampilan perangkat 

yang digunakan user,dari hasil rancangan yang 

dilakukan adapun hasil sistem yang dikembangkan 

di bawah ini. 

Pada gambar 9 menunjukan tampilan halaman 

home yang akan dilihat oleh user,terdapat navigasi 

untuk melihat konten lain dalam website.  

 

 
Gambar 9. Tampilan  halaman home 

 

Pada gambar 10 menunjukan tampilan 

halaman menu yang akan dilihat oleh user, terdapat 

informasi mengenai produk makanan pada atap 

bukit coffee dan detail harga tiap produk.  
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Gambar 10. Tampilan halaman menu 

 

Pada gambar 11 menunjukan tampilan 

halaman login yang akan dilihat oleh admin, 

terdapat form untuk mengisi email dan password 

dan tombol login. 

 

 
Gambar 11. Tampilan halaman login 

 

Gambar 12 menunjukan tampilan halaman 

dashboard untuk mengelola produk makanan dan 

minuman yang ada pada atap bukit coffee,dimana 

konten dalam website tersebut dikelola oleh admin. 

Proses menambah, menghapus dan mengubah data 

menu dapat dilakukan oleh admin pada halaman 

website ini. 

 

 
Gambar 12. Tampilan  halaman dashboard menu 

 

4.3. Pengujian Sistem 

Pengujian dilakukan untuk melihat apakah 

fungsi-fungsi dalam website yang buat apakah 

berjalan dengan baik atau tidak. Pengujian 

dilakukan dengan metode black box. 

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 1 di 

bawah ini. 

 

Tabel 1. Pengujian black box 
No Fungsi Status 

1 login sistem ke halaman dashboard valid 

2 

Ketika login,email atau password 

salah maka sistem mengembalikan 

ke arah halaman utama 

valid 

3 
Logout sistem mengarah ke 

halaman utama 
valid 

4 

Input data menu dalam halaman 

dashboard admin dan sistem 

berhasil menyimpan data. 

valid 

5 

Update data menu dalam halaman 

dashboard admin dan sistem 
berhasil mengupdate data. 

valid 

6 
Hapus data menu dalam halaman 
dashboard admin dan sistem 

berhasil menghapus data. 

valid 

7 
Menampilkan alert informasi data 

yang ditambah berhasil. 
valid 

8 
Menampilkan alert informasi data 

yang di update berhasil. 
valid 

9 
Menampilkan alert informasi data 

yang dihapus berhasil 
valid 

10 Input data galeri dashboard Valid 

11 
Update data galeri dalam halaman 
dashboard 

Valid 

12 
Hapus data galeri dalam halaman 
dashboard 

valid 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan, maka adanya website yang 

dikembangkan dapat menjadi solusi untuk masalah 

tersebut, dapat membantu menyelesaikan masalah 

yang dihadapi oleh pihak atap bukit coffee, terhadap 

proses promosi produk, serta proses pengenalan 

produk melalui website diharapkan dapat 

meningkatkan penjualan atap bukit coffe dan 

masyarakat lebih mengenal produk yang dihasilkan 

oleh atap bukit coffee.  

Sistem yang dikembangkan juga dilakukan uji 

coba black box yang dimana hasil dari pengujian itu 

menunjukan semua fungsi pada sistem berjalan 

100% valid. Adapun saran dari peneliti yaitu sistem 

yang sudah dibangun dapat dikembangkan fitur – 

fitur dalam sistem seperti pembayaran secara digital 

dari pemesanan online yang dilakukan oleh user atau 

pelanggan. 
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